
PEMBUATAN ALAT PENGERING KERUPUK BERBASIS 

MIKROKONTROLER ATMEGA 8535 DENGAN PENGATURAN SUHU  

PROYEK AKHIR 

 

Diajukan sebagai salah satu persyaratan 

Dalam menyelesaikan program DIII Teknik Elektro 

Universitas Negeri Padang 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Oleh 

IRA SEPRI YANTI 

1104910/2011 

 

 

 

 

 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2015 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

i 
 

ABSTRAK 

Ira Sepri Yanti :Pembuatan Alat Pengering 

Kerupuk Berbasis Mikrokontroler 

ATMega 85353 Dengan Pengaturan 

Suhu 

Pembimbing I         : Irma Husnaini, S.T, M.T 

 

Dengan perkembangan teknologi, menurut adanya inovasi untuk 

pembuatan alat pengering kerupuk sebagai pengganti pengeringan secara 

konvesional yaitu dengan cara menjemur dibawah sinar matahari. Mikrokontroller 

ATmega 8535 digunakan sebagai pengontro dalam proses pengeringkan secara 

elektronik.  

Hal ini lebih mudah mengeringkan kerupuk tanpa cahaya sinar matahari. 

Pada alat pengering kerupuk ini temperature yang ingin dicapai berkisar antara 

40-60°C.Saat melakukan pengeringan, produsen kerupuk kering tidak tahu 

kondisi cuaca di siang hari yang terkadang sering berubah. Sehingga dibutuhkan 

suatu alat pengering kerupuk yang dapat mendeteksi suhu diruangan oven 

pengering. Secara perangkat keras alat pendeteksi ini memanfaatkan modul 

rangkaian sensor SHT11 sebagai pendeteksi suhu dan kelembaban, untuk 

menghasilkan panas didapatkan dari lampu pijar sebagai sumber panas, serta 1  

buah Fan untuk menurunkan suhu dan kelembaban.Nilai suhu dan kelembaban 

didalam ruang akanditampilkan di LCD. 

Mesin alat pengering memiliki kapasitas 1 kg. Tapi dalam percobaan alat 

pengering kerupuk ini menggunakan 600 Gram kerupuk. Setelah diuji coba untuk 

mengeringkan kerupuk dan telah bekerja dengan baik tanpa ada kerusakan yang 

berarti selama proses pengeringan.  

 

Kata kunci :ATmega 8535, Sensor SHT11,Suhu, Heater, Fan Dan LCD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi dan kebutuhan manusia yang semakin 

meningkat merupakan 2 hal yang saling mempengaruhi satu sama lain. 

Banyaknya semakin persaingan-persaingan dalam dunia elektronika 

mengakibatkan manusia mengubah sistem peralatan yang manual menjadi 

sistem yang otomatis berdasarkan ilmu elektronika.Hal ini dikarenakan 

dengan memanfaatkan ilmu elektronika yang memiliki ke akuratan yang 

tinggi. Kebutuhan manusia yang meningkat akan memicu perkembangan 

teknologi dan sebaliknya perkembangan teknologi itu sendiri membuat 

kebutuhan lain meningkat untuk menangani dampak negative dari 

teknologi baru. 

Salah satu dalam produksi kerupuk adalah pengeringan, proses 

pengeringan yang dilakukan kebanyakan oleh masyarakat masih 

konvesional, yaitu pengeringan dilakukan ditempat terbuka yang 

tergantung dari sinar matahari. Dalam pengeringan konvesioanal terdapat 

beberapa permasalahan yaitu panas fluktutif, kebersihan yang tidak terjaga 

memerlukan tempat yang cukup luas. 

Menurut Wiriano (1984), pengeringan yang dapat dilakukan 

dengan menggunakan alat pengering buatan, misalnya dijemur dibawah 

sinar matahari. Pengeringan dengan menggunakan oven dilakukan pada 
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suhu 60
 0

C selama 6 jam sampai menghasilkan produk yang kering dan 

mudah patah. 

Pada mesin pengering kerupuk misalnya suatu standar yang telah 

ditetapkan untuk oven pengering kerupuk harus bersuhu antara 50 0C 

sampai dengan 60 0C, dalam hal inilah sistem sensor suhu pada kotak 

pengering kerupuk dapat kita atur sesuai ketentuannya. Setelah diketahui 

basis kering dari bahan tersebut, dapat diketahui dengan kadar air 18,75 %. 

(Syafriyudin,, 2009). 

Alat pengering ini akan bekerja apabila diberi tegangan sebesar 5V 

dan 12V. Set point yang akan tercapai pada sistem ini sebesar 24-60
0 

C 

untuk suhu. Data ini akan dikirim ke mikrokontroler ATMega 8535 untuk 

memberikan instruksi dan perintah ke semua sistem yang terdapat dalam 

alat pengering. 

 Menurut adanya inovasi untuk membuatalat pengeringan kerupuk 

sebagai pengganti pengeringan secara konvensional.Single chip ATmega 

8535 ini digunakan sebagai pengontrol dalam proses pengeringan, yaitu 

mengontrol suhu dan lama waktu proses pengeringan otomatis. Hal ini 

akan lebih mudah untuk mengeringkan kerupuk tanpa harus menunggu 

cuaca cerah. 

 Berdasarkan permasalah yang telah diuraikan maka perlu 

dilakukan perancangan dan pembuatan suatu program sebagai alat 

pengering kerupuk yang dituangkan proyek akhir dengan 

judul:‘’PEMBUATAN ALAT PENGERING KERUPUK BERBASIS 



3 
 

 
 

MIKROKONTROLERATMEGA 8535 DENGAN PENGATURAN 

SUHU’’. 

B. Batas Masalah  

Berdasarkan dalam latar belakang diatas maka ditentukan batas 

masalah yaitu: 

1. Aplikasi mikrokontroler ATMega 8535 sebagai sistem control.  

2. Penggunaan heater sebagai alat pemanas dalam pembuatan alat 

pengering kerupuk. 

3. Penggunaan keypad berfungsi sebagai tombol untuk memasukan 

nilai suhu dan kelembaban dalam proses pengeringan. 

4. Sensor SHTT11 sensor akan membaca besar suhu dan kelembaban 

pada ruang pengeringan. 

5. Penulis hanya membahas hardware, sedangkan software dibahas 

oleh Edo Irawan. 

C. Tujuan  

Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Membuat alat pengering kerupuk berbasis mikrokontroler 

ATMEGA 8535. 

2. Melakukan pengujian alatmikrokontroler ATMega 8535 

sebagai pengendali utama dari sistem alat pengeringan 

kerupuk. 
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D. Manfaat  

Manfaat yang diharapakan dari Proyek Akhir ini adalah: 

1. Mempermudah bagaimana cara mengeringkan kerupuk tanpa 

menggunakan bantuan cahaya matahari. 

2. Dapat mengerikan kerupuk dalam waktunya singkat. 

3. Meningkaatkan kehigienis dan kualitas dari kerupuk kering 

yang dihasilkan. 

4. Membantu produsen kerupuk untuk meningkatkan kualitas 

kerupuk dan meningkatkan kapasitas pruduksi dari kerupuk 

kering. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


